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LAMPIRAN 

 

Formulir Fire & Explosion Index 
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Safety Data Sheet (SDS) Amonium Perchlorate 
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Dokumentasi Gudang Bahan Baku Kimia 
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Hasil Wawancara dengan Narasumber 

 

Narasumber I 

Nama   : Wiwiek Utami Dewi 

Jabatan : Group Leader Solid Propellant System 

Tanggal : 5 Oktober 2021 

 

1. Pada Gudang bahan kimia Pustekroket LAPAN menggunakan metode penilaian risiko 

apa? 

Jawaban: HIROADC 

2. Kegiatan apa pada Gudang bahan kimia Pustekroket LAPAN yang paling memicu 

potensi bahaya khususnya kecelakaan Sehingga memerlukan perhatian khusus? 

Jawaban: Proses pengambilan dan penyimpanan bahan kimia karena jika petugas 

tidak menggunakan APD yang tepat dikhawatirkan dapat terpapar 

3. Potensi risikonya selain itu apakah ada lagi? 

Jawaban: Pengambilan bahan kimia selain diambil secara langsung dapat diambil 

dengan menggunakan forklift, risiko yang dapat terjadi berupa tertabrak. Selain itu, 

penyimpanan tabung gas belum terdapat tali pengaman, belum tersedia secondary 

containment untuk menampung bahan kimia apabila terjadi kebocoran.  

4. Apakah terdapat potensi terjadinya kebakaran dan ledakan di Gudang Bahan Baku 

Kimia? 

Jawaban: ada, seperti tidak terdapatnya system grounding apabila Gudang tersambar 

oleh petir dapat menimbulkan kebakaran dan api dapat memicu bahan-bahan kimia 

yang terdapat untuk terbakar atau meledak  

5. Apakah terdapat system proteksi kebakaran? 

Jawaban : Untuk system proteksi kebakaran belum ada. Untuk system pemadaman 

hanya berupa APAR terdapat 2 buah APAR, masing-masing berukuran 6 kg dan 25 

kg berjenis CO2, sedangkan untuk sistem alarm, detector asap, panas masih belum 

tersedia. Selain itu, Terdapat rambu-rambu keselamatan di dalam Gudang seperti, 

rambu bahan-bahan Kimia B3, rambu arah evakuasi dan sebagainya. 



125 
 

UNIVERSITAS PERTAHANAN 

 

6. Mengapa memilih sistem pemadam menggunakan APAR dibandingkan sistem 

sprinkler? 

Jawaban: Karena hal ini diperhitungkan dengan sistem sprinkler menggunakan air 

sebagai media pemadaman nya dan di dalam Gudang bahan baku kimia terdapat 

beberapa bahan kimia yang reaktif terhadap air dan dapat menimbulkan bahaya 

selanjutnya  

7. Penyimpanan bahan-bahan kimia pada Gudang menggunakan apa saja? 

Jawaban: ada yang menggunakan botol-botol kaca dengan berbagai ukuran, tabung 

gas, dan drum-drum kaleng yang telah dilapisi coating untuk menghambat laju korosi. 

Selain itu terdapat pendingin untuk menyimpan bahan kimia yang memang diharuskan 

di suhu rendah  

8. Apakah terdapat suatu SOP apabila terjadi sebuah kecelakaan kerja, khususnya 

kebakaran? 

Jawaban: Sudah ada 

9. Proses re stock bahan-bahan kimia pada Gudang dilakukan pada periode kapan saja? 

Jawaban: Tidak tentu karena tergantung kontrak pembelian barangnya 

10. Apakah dilakukan pengecekan rutin terkait bahan kimia yang terdapat? 

Jawaban: Ada, terdapat audit dalam rentang waktu tertentu 

11. Apakah dilakukan pengecekan rutin terkait kondisi tempat penyimpanan bahan-bahan 

kimia? 

Jawaban: iya dilakukan dan dilakukan secara tak tentu 

12. Apakah dilakukan pengecekan rutin terkait sistem proteksi pada Gudang bahan kimia? 

Jawaban: Terkait baru akan dilaksanakan di Tahun ini (2021), rentang waktu 1 tahun 

2 kali pengecekan 

13. Standar apa yang diacu dalam Gudang bahan kimia dalam penyimpanan, peletakan, 

alur barang masuk dan keluar? 

Jawaban: tidak ada, standar berlaku dibuat langsung oleh pihak LAPAN 

14. Standar apa yang diacu dalam system proteksi pada Gudang bahan kimia di 

Pustekroket LAPAN? 

Jawaban: Mengacu kepada Undang-Undang yang berlaku 
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Narasumber II 

Nama   : Fadli Sanjaya 

Jabatan : Penanggung Jawab Gudang Bahan Baku Kimia 

Tanggal : 21 Oktober 2021 

 

1. Pada Gudang bahan kimia Pustekroket LAPAN menggunakan metode penilaian risiko 

apa? 

Jawaban: HIROADC 

2. Untuk aktivitas yang memiliki potensi bahaya pada Gudang bahan baku kimia apa 

saja? 

Jawaban: Penyimpanan Bahan kimia dan penyusunan palet atau barang di rak 

3. Kontrol yang sudah dilakukan apabila terjadi risiko bahaya di Gudang bahan baku 

kimia apa saja? 

Jawaban: Penggunaan APD, pemasangan rambu-rambu K3, latihan ketanggap 

daruratan, penggunaan spill kit untuk bahan kimia yang tumpah, dan koordinasi 

dengan tim pengelola bahan kimia apabila terjadi kebocoran bahan kimia, selain itu 

bahan-bahan kimia yang diletakkan terdapat tabel nama barang beserta lokasi rak 

barang 

4. APD yang digunakan dalam Gudang Bahan Baku Kimia apa saja? 

Jawaban: Sarung tangan kain, Masker kain, Safety Shoes, safety helm 

5. Apakah dilakukan pengecekan rutin terkait sistem proteksi pada Gudang bahan kimia? 

Jawaban: Akan direncanakan pengecekan rutin 1 tahun 2 kali pengecekan 

6. Standar apa yang diacu dalam system proteksi pada Gudang bahan kimia di 

Pustekroket LAPAN? 

Jawaban: Mengacu kepada Undang-Undang yang berlaku 
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Dokumentasi Wawancara dan Diskusi dengan Narasumber 

 

 

5 Oktober 2021 

 

      

21 Okober 2021 

 

      

9 November 2021 

 

 

 



128 
 

UNIVERSITAS PERTAHANAN 

 

Daftar Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) di Gudang Bahan Baku Kimia 

 

N

o 
Nama 

Nama 

Aplikasi di 

Gudang 

Lokasi 

Tipe 

(Padat/Cair/G

as) 

Jumla

h 

Simbol MSDS 

Y
e
s
 

N
o

 

Y
e
s
 

N
o

 

1.  Hydroxyl 

terminated 

polybutadie

ne 

Hydroxyl 

Terminated 

Polybutadie

ne (HTPB) 

G4L1RAS1, 

L7RDS1 

Cair 2
.9

1
1
.0

3
9
 g

 

    

2.  Isophorone 

diisocyanat

e 

IPDI G4L1RAS1, 

L7RDS1 

Cair 1
8
0
.5

3
8
 g

 

    

3.  Toluene 

diisocyanat

e 

Toluene 

Diccocyanat

e (TDI) 

G4L1RAS1, 

L7RDS1 

Cair 5
7
2
.5

7
3
 g

 

    

4.  Ammonium 

perchlorate 

AP 50 µ, 

AP200 µ 

Prod-Line, 

AP 100 µ, 

AP 200 µ, 

AP 70 µ 

Prod-Line, 

Amonium 

Perchlorate 

(AP) 

G4L1RAS1, 

L18L1RBS1 

Padat 2
1
.4

7
0
.8

2
8
 g

 

    

5.  Aluminum 

powder 

Alumunium 

Powder (Al), 

Aluminium 

Powder (Al) 

30 µ 

G4L1RAS2, 

L18L1RAS1 

Padat  3
.1

0
9
.0

0
4
 g

 

    

6.  Dioctyl 

adipate 

DOA G4L1RAS1, 

L7RDS1 

Cair 7
0
5
.9

5
4
 g

 

    

7.  Maleic 

anhydride 

Maleic 

Anhydride 

G4L1RAS2, 

L16L1RGS1(A

P?) 

Padat 3
.9

1
2
 g

 

    

8.  Magnesium 

oxide 

Magnesium 

Oxide 

G4L1RAS2 Padat 2
3
.6

1
2
 g
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9.  Triphenyl 

bismuth  

TPB G4L1RAS1 Padat 3
.2

7
6
 g

 

    

10.  HX-P HX-P 

(SENYAWA 

POLYAMIN

E) 

L17L1RES2 Cair 9
.4

1
1
 g

 

    

11.  Iron (II) 

oxide 

Ferric 

Oxide(FE2O

3) kg 

G4L1RAS1 Padat 2
1
.4

4
3
 g

 

    

12.  Carbon 

Black 

Black 

Carbon/Carb

on Black 

G4L1RAS1 Padat 1
9
.3

3
6
 g

 

    

13.  Bensin Bensin G4L1RAS2 Cair 2
.4

2
0
 lite

r 

    

14.  Release 

Agent 

Mc Lube 

1725 L 

G4L1RAS2 Cair  5
0
.0

0
0
 m

l 

    

15.  Release 

Agent 

Mc Lube 

1733 H 

G4L1RAS2 Cair  1
0
5
.0

0
0
 m

l 

    

16.  HX-L HX-

L(senyawa 

polyamine) 

L17L1RES2 Cair  2
.6

5
8
 g

 

    

17.  3,5-

dinitrosalicy

lic acid 

DNSA L14L1RAS1 Padat 9
5
2
 g

 

    

18.  2,2-

metylene 

bis(4-Metyl-

6-

butylphenol

) 

2,2 Metylene 

bis(4-Metyl-

6-

butylphenol) 

 Padat 9
.9

7
6
 g

 

    

19.  Solar solar Halaman lab 

case 

preparation  

Cair  4
.7

3
0
 lite

r 
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20.  Silica 

powder 

Silica 

Prod.Line 

G4L1RAS1 Padat 8
6
.0

7
9
 g

 

    

21.   Epoxy Resin 

A 

G4L1RAS1, 

L14L1RAS1 

Cair  1
.0

7
2
.1

4
2
 g

 

    

22.   Epoxy 

Hardener B 

G4L1RAS1, 

L14L1RAS1 

Cair  2
6
2
.5

5
7
 

g
ra

m
 

    

23.   Epoxy 

Hardener 

EPH 555 

 Cair  2
1
6
.3

3
6
 g

 

    

24.   Nitric Acid 

Fuming 

100% 

G4L1RAS1 Cair 9
4
 lite

r 

    

25.   H2SO4 p.a 

98% fuming 

1 lt/botol 

 Cair 2
 b

o
to

l 

    

26.   HNO3 p.a 

99% fuming 

1 lt/botol 

G4L1RAS1 Cair 1
 b

o
to

l 

    

27.   Nitric Acid 

65% 

G4L1RAS1 Cair 2
2
.5

0
0
 m

l 

    

28.   

Acetone p.a 

G4L1RAS2 Cair 1
7
.3

6
4
 lite

r 

    

29.   

Benzene p.a 

G4L1RAS2 Cair  6
2
.0

0
0
 lite

r 

    

30.   

Toluene p.a 

G4L1RAS2 Cair  3
2
.5

0
0
 lite

r 
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31.   

Methanol 

Teknis 

 Cair 1
3
2
.5

0
0
 m

l 

    

32.   

Hydrogen 

Peroxide 

35% p.a 

 Cair  6
0
.5

0
0
 m

l 

    

33.   

Hydrogen 

Peroxide 

Teknis 

 Cair  5
0
.0

0
0
 m

l 

    

34.   

Hidrogen 

Peroksida 

30% 

 Cair  1
.0

0
0
 m

l 

    

35.   

Kerosen 

Avtur 

 Cair  8
0
9
 lite

r 

    

36.   
Isi Gas 

Nitrogen 

UHP 6 M3 / 

150 bar 

 Gas 1
6
 ta

b
u
n
g
 

    

37.   

Isi Gas 

Nitrogen 

Teknis 

 Gas  2
4
 ta

b
u
n
g
 

    

38.   
Isi Gas 

Nitrogen 

UHP 6 M3 / 

250 bar 

 Gas 1
 ta

b
u
n
g

 

    

39.   
Isi Gas 

Oksigen 

UHP 6 

M3/250 Bar 

 Gas  3
 ta

b
u
n
g
 

    

40.   

Oli hidrolik 

 Cair  8
0
5
 

lite
r 
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Hasil Perhitungan Dow’s Fire & Explosion Index Bahan Kimia Aluminium 

Powder 

             

Sumber: (Scientific, 2012) 

 

AREA/COUNTRY 
Indonesia 

DIVISION 
PR Tekroket 

LOCATION 
Bogor 

DATE 
Sept – Nov 2021 

BUILDING 
Gudang Bahan Baku Kimia 

PROCESS UNIT 
Penyimpanan Bahan Baku Kimia 

MATERIAL IN PROCESS UNIT 
Aluminium Powder 

BASIC MATERIAL(S) FOR MATERIAL FACTOR 
Aluminium Powder 

MATERIAL FACTOR   24 

1. General Process Hazards Penalty 
Factor Range 

Penalty 
Factor Used  

     Base Factor…............................................... 1,00 1 

     A. Exothermic Chemical Reactions 0,30 to 1,25 0,3 

     B. Endothermic Processes 0,20 to 0,40 0 

     C. Material Handling and Transfer 0,25 to 1,05 0 

     D. Enclosed or Indoor Process Units 0,25 to 0,90 0,25 

     E. Access 0,20 to 0,35 0 

     F. Drainage and Spill Control   __gal or cu.m 0,25 to 0,50 0 

         General Process Hazards Factors (F1)………………………… 1,55 

2. Special Process Hazards   

     Base Factor…................................................ 1,00 1 

    A. Toxic Material(s) 0,20 to 0,80 0,4 

    B. Sub-Atmospheric Pressure (< 500 mm Hg) 0,50 0 

    C. Operation In or Near Flammable Range       
         ____Inerted       ____Not Inerted 

 0 

         1. Tank Farms Storage Flammable Liquids 0,50   

         2. Process Upset or Purge Failure 0,30   

         3. Always in Flammable Range 0,80   

     D. Dust Explosion  0,25 to 2,00 0,25 

     E. Pressure  
         Operating Pressure____psig or kPa gauge 
                    Relief Setting____psig or kPa gauge 
   

 0 

    F. Low Temperature 0,20 to 0,30 0 

   G. Quantity of Flammable/Unstable Material 
Quantity 6.854,18 lb    Hc = 2000 BTU/lb        
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        1. Liquids or Gasses in Process   

        2. Liquids or Gasses in Storage    

3. Combustible Solids in Storage, Dust in          
    Process 

 0,03 

     H. Corrosion and Erosion 0,10 to 0,75 0,20 

     I.  Leakage - Joints and Packing 0,10 to 1,50 0 

     J. Use of Fired Equipment  0 

     K. Hot Oil Heat Exchange System  0,15 to 1,15 0 

     L. Rotating Equipment 0,50 0 

Special Process Hazards Factor (F2)………………………………………. 1,88 

Process Unit Hazards Factor (F1 x F2) = F3.............................. 2,914 

Fire and Explosion Index (F3 x MF = F&EI)………...................... 69,936 

 

Perhitungan Radius of Exposure 

Radius Paparan (R) ft  = Nilai F&EI x 0,84  

= 69,936 x 0,84 

  = 58,75 ft = 17,92 m 

 

Perhitungan Damage Factor 

Diketahui, 

Material Factor Aluminium Powder = 24 

Nilai F3 = 2,914 

Maka, persamaan yang digunakan (Engineers, 1994) : 

Y = 0.395755 + 0,096443(X) - 0.00135(X2) - 0.00038(X3)  

Y = 0.395755 + 0,096443(2,914) - 0.00135(2,9142) - 0.00038(2,9143) 

Y = 0,67 = 67% 

Sehingga damage faktornya adalah 67% 

 

 

 

 

 

 

 



134 
 

UNIVERSITAS PERTAHANAN 

 

Peta Pustektroket berdasarkan aplikasi Google Earth 
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